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ABSTRAK

Dosen merupakan salah satu elemen penting yang ada di perguruan tinggi. Dosen memegang peranan penting
dalam mencapai tujuan dari suatu perguruan tinggi, untuk itu institusi pendidikan harus mampu menciptakan
kondisi yang dapat mendorong dosen untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki secara optimal. Agar dapat
mencapai hal tersebut, beberapa faktor yang berpengaruh diantaranya yaitu iklim organisasi dan kecerdasan emosional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara iklim organisasi dengan kecerdasan
emosi pada dosen di Universitas Lambung Mangkurat. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara iklim
organisasi dengan kecerdasan emosional pada dosen di Universitas Lambung Mangkurat. Populasi pada penelitian ini
yaitu  seluruh  dosen di  Universitas Lambung Mangkurat yang berjumlah 995 orang dosen.
Jenis sampling yang digunakan vyaitu cluster random sampling dengan jumlah populasi >100 orang maka diambil
10% dari populasi sehingga didapat sampel sebanyak 100 orang dosen.
Metode analisis data penelitian ini menggunakan korelasi product moment Pearson, pengumpulan data penelitian
menggunakan angket yang terdiri dari angket iklim organisasi dan kecerdasan emosional. Berdasarkan uji normalitas iklim
organisasi dengan signifikansi sebesar 0,099 yang berarti sebaran normal, sedangkan untuk iklim organisasi dengan
signifikansi sebesar 0,087 artinya sebaran normal. Hubungan variabel iklim organisasi dengan kecerdasan emosional
memiliki korelasi sebesar 0,641.

Kata kunci: Iklim organisasi, kecerdasan emosional, dosen.

ABSTRACT

Lecturers are one of the important elements in college. The lecturers are very important in achieving the goals of the
university. Education is needed to create conditions that can be used to develop the abilities optimally. In order to achieve
these things, there are factors that are needed including organizational climate and emotional intelligence. This study
aimed at finding out whether there was a relationship between organizational climate and intelligence in lecturers at
Lambung Mangkurat University. The hypothesis proposed is that there is a positive relationship
between organizational climate and emotional intelligence in lecturers of Lambung Mangkurat University. The population
in this was all lecturers of Lambung Mangkurat University, namely 995 people. The sampling used cluster random
sampling with a population of > 100 people, so 10% population was taken and thus 100 lecturers were selected for the
samples. Data were analyzed using the correlation of Pearson product moment and the
data were collected using a questionnaire consisting of organizational climate questionnaire and emotional
intelligence questionnaire Based on the test of normality, the organizational climate with the significance value of 0.099
indicated normal distribution, while the emotional intelligence with the significance value of 0.087indicated normal
distribution. The value of correlation between organizational climate variables and emotional intelligence is 0.641.
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PENDAHULUAN

Negara Indonesia telah banyak memiliki
berbagai macam perusahaan pada era ini. Perusahaan
merupakan salah satu bentuk dari suatu organisasi.
Wirawan (2007) menjelaskan bahwa organisasi itu
dibentuk untuk bisa mencapai suatu tujuan bersama.
Tujuan itu adalah tujuan organisasi yang disusun agar
setiap anggotanya dapat mencapai tujuannya. Menurut
Ardiansyah (2017), organisasi dalam mencapai tujuan
haruslah memiliki sumber daya manusia berupa para
karyawan yang  berkualitas agar tujuan organisasi
tersebut dapatdtercapai, selain itu keberhasilan
organisasi berkaitan erat dengan kinerja para anggota.

Sama halnya dengan dosen, dosen itu sendiri
bisa diartikan sebagai staf atau karyawan dari institusi
perguruan tinggi. Dosen itu sendiri adalah salah satu
elemen penting yang ada di perguruan tinggi. Menurut
Rasdini, Githa dan Gama (2014), institusi pendidikan
dituntut mempunyai keunggulan bersaing baik dalam hal
kualitas pelayanan dan fasilitas pendidikan, kualitas
lulusan maupun kualitas sumber daya manusia (SDM)
profesional. SDM dosen memegang peranan penting,
untuk itu institusi pendidikan harus bisa menciptakan
kondisi yang dapat mendorong dosen agar dapat
mengembangkan kemampuan yang dimiliki secara
optimal. Agar bisa mencapai hal tersebut, banyak faktor
yang berpengaruh antara lain imbalan yang diperolehnya,
kepuasan kerja dan iklim organisasi sebagai pemberi
pelayanan. Peran dosen sangat mempengaruhi
terciptanya lulusan yang mahasiswa yang berkualitas.
Peran dari dosen dalam upaya mendukung tujuan itu
tak terlepas dari iklim organisasi yang ada pada
institusi pendidikan itu sendiri.

Wirawan (2007), menyatakan bahwa iklim
organisasi merupakan kualitas dari lingkungan internal
organisasi yang secara relatif terus berlangsung, dan
dialami oleh anggota organisasi serta mempengaruhi
perilaku mereka dan dapat dilukiskan dalam
pengertian satu set karakteristik atau sifat organisasi.
Adanya iklim organisasi tentunya akan mempengaruhi
perilaku karyawan yang ada di perusahaan tersebut,
salah satunya yaitu kecerdasan emosional yang ada pada
diri dosen. Goleman (2002) mendefinisikan kecerdasan
emosional sebagai seperangkat kompetensi, atau
kemampuan, dalam bagaimana seseorang sadar akan
dirinya sendiri, mengelola dirinya sendiri, menyadari
orang lain dan mengelola hubungannya dengan orang
lain.

Penelitian Sharma (2017) yang dilakukan pada
tenaga pendidik di Universitas Panjab, Chandigarh
didapatkan hasil bahwa terdapat korelasi positif yang
signifikan yang diperoleh antara iklim organisasi dan
kecerdasan emosional. Sharma (2017) menjelaskan
bahwa interpretasi oleh orang-orang dalam organisasi,
tentang pekerjaan atau peran mereka, dalam hubungan
dengan orang lain dan interpretasi mereka tentang peran
orang lain dalam organisasi dimana hal itu terkait dengan
dimensi yang ada dalam iklim organisasi akan bisa
meningkatkan kecerdasan emosional dan kemampuan
bawah sadar seseorang untuk menciptakan hasil positif
dalam hubungan seseorang dengan orang lain dan dengan
dirinya sendiri.

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan
antara iklim organisai denga kecerdasan emosional pada
dosen di Universitas Lambung Mangkurat.

Subjek dalam penelitian ini yaitu dosen-dosen di
Universitas Lambung Mangkurat. Teknik pengambilan
sampel adalah teknik cluster random sampling yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan dari
strata yang ada dalam populasi. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh dosen di Universitas
Lambung Mangkurat yang berjumlah 995 orang dosen,
sedangkan sampel yang digunakan adalah 100 orang
dosen. Penelitian bertempat di Universitas Lambung
Mangkurat Banjarmasin yang berada di jalan Hasan
Basry dan dilakukan pada tanggal 17 Juli 2018.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan teknik analisis korelasi. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh dosen di Universitas
Lambung Mangkurat yang berjumlah 995 orang dosen,
sedangkan sampel yang digunakan adalah 100 orang
dosen.

Instrumen penelitian yang  digunakan dalam
penelitian  ini adalah skala yang meliputi iklim
organisasi dan kecerdasan emosional yang disusun dari
aspek iklim organisasi dan kecerdasan emosional dengan
menggunakan skala Likert. Skala iklim organisasi ini
dibuat berdasarkan dimensi dari iklim organisasi oleh
Wirawan (2007) yaitu struktur, standar-
standar, tanggung jawab, penghargaan, dukungan dan
komitmen.  Skala kecerdasan emosional dibuat
berdasarkan aspek menurut menurut Goleman, Boyatzis
dan McKee (2002), yaitu kesadaran diri, manajemen diri,
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kesadaran sosial, manajemen hubungan dengan orang
lain.

Teknik analisis data yang digunakan untuk
melihat hubungan iklim organisasi dengan kecerdasan
emosional pada dosen di Universitas Lambung
Mangkurat pada penelitian ini menggunakan teknik
product moment correlation dari Karl Person.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 17
Juli 2018 di seluruh fakultas yang ada di Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin. Proses pengambilan
data peneltian dilakukan secara langsung oleh para
peneliti. Cara penskoringan skala dilakukan dengan
menentukan nilai tertinggi pada masing-masing dari
pernyataan favourable, yaitu nilai 4 untuk respon sangat
setuju dan nilai 4 untuk respon jawaban sangat tidak
setuju pada pernyataan unfavourable.

Berikut kategorisasi data penelitian variabel iklim
organisasi.

Tabel 1 Kategorisasi Data  Variabel Iklim
Organisasi
Variabel Rentang  Kategori  Frekuensi  Persentase
Nilai
Iklim 126 <x  Tinggi 63 63 %
Organisasi 84 < x Sedang 37 37%
<126
x<84 Rendah 0 0%
TOTAL 100%

Berdasarkan kategori tabel di atas, diketahui
bahwa skor iklim organisasi pada 63 subjek (63%)
berada pada kategori tinggi, 37 subjek (37%)
berada pada kategori sedang dan tidak ada subjek
(0%) berada pada kategori rendah.

Berikut merupakan kategorisasi data
penelitian variabel kecerdasanemosional.
Tabel 2 Kategorisasi Data Variabel Kecerdasan
Emosional

Variabel Rentang Kategori  Frekuensi  Persentase
Nilai
Kecerdasan 153<  Tinggi 77 77 %
emosional X
102 < Sedang 23 23%
X <
153
X < Rendah 0 0%
102
TOTAL 100%
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui skor
kecerdasan emosional menunjukkan 77 subjek (77%)
subjek berada pada kategori tinggi, 23 subjek (23%)
berada pada kategori sedang dan tidak ada subjek
(0%) berada pada kategori rendah.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Dan Uji Lineritas
Variabel Iklim Organisasi dan
Kecerdasan Emosional

Variabel Uji Normalitas Uji Linearitas
Iklim Organisasi Normal
(p =0,099) Linear
Kecerdasan Normal (p =0,046)
Emosional (p =0,087)

Hasil dari uji normalitas, diketahui untuk skor
iklim organisasi adalah 0,099  dan nilai signifikansi
untuk skor kecerdasan emosional adalah  0,087.
Berdasarkan nilai signifikansi ini, maka signifikansi
seluruh variabel lebih besar dari 0,05, dari angka
ini dapat disimpulkan bahwa populasi data iklim
organisasi dan kecerdasan emosional berdistribusi
normal.

Berdasarkan  hasil uji linieritas diperoleh
bahwa antara variabel iklim organisasi denga variabel
kecerdasan emosional menunjukkan adanya hubungan
linier dengan p = 0,046 (p < 0,05). Analisis tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linier
antara variabel iklim organisasi dengan kecerdasan
emosional

Berikut adalah  hasil uji korelasi pada iklim
organisasi dengan kecerdasan emosional

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Variabel Iklim
Organisasi dan Kecerdasan Emosional
. Taraf r’
Variabel P Signifikansi
Iklim
Organisasi 0,641 0,000 0,410
Kecerdasan
Emosional

Berdasarkan uji korelasi penelitian, hasil dari
analisis data menunjukkan bahwa hubungan variabel
iklim organisasi dengan kecerdasan emosional memiliki
korelasi sebesar r = 0,641 yang signifikan pada level
0,000. Berdasarkan pedoman dari interpretasi
hubungan korelasi menurut Sugiyono (Priyatno, 2010)
hasil korelasi 0,641 vyang diperoleh antara iklim
organisasi dan kecerdasan emosional pada dosen di
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Universitas Lambung Mangkurat
berada pada tingkatan kuat pada rentang 0,60 — 0,799.
Hal itu berarti hipotesis dalam penelitian  dapat
dikatakan bahwa ada hubungan iklim organisasi dan
kecerdasan emosional dapat diterima. Nilai r positif
menunjukan terdapat hubungan yang searah antara
iklim organisasi dengan kecerdasan emosional pada
dosen di Universitas Lambung Mangkurat, artinya bahwa
semakin baik iklim organisasi maka kecerdasan
emosionalnya akan semakin baik pula, begitu juga
sebaliknya.

PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sharma (2017) di mana
didapatkan hasil bahwa terdapat korelasi positif yang
signifikan yang diperoleh antara iklim organisasi dan
kecerdasan emosional. Sharma (2017) menjelaskan
bahwa interpretasi oleh orang-orang dalam organisasi,
tentang pekerjaan atau peran mereka, dalam hubungan
dengan orang lain dan interpretasi mereka tentang peran
orang lain dalam organisasi dimana hal itu terkait
dengan dimensi yang ada dalam iklim organisasi akan
bisa  meningkatkan  kecerdasan  emosional  dan
kemampuan bawah sadar seseorang untuk menciptakan
hasil positif dalam hubungan seseorang dengan orang
lain dan dengan dirinya sendiri.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sharma
(2017) sejalan dengan temuan di yang didapat pada
penelitian ini. Ketika lingkungan tempat dosen bekerja
tercipta dengan baik, hal tersebut tentunya akan

membentuk suatu iklim organisasi
yang membuat orang-
orang yang ada di dalamnya menjadi lebih baik.

Adanya iklim organisasi yang sesuai akan membuat
seseorang menjadi lebih berkomunikasi dan memahami
dirinya sendiri maupun memahami orang lain. Hal itu
tentunya juga akan meningkatkan  kecerdasan
emosionalnya terkait dengan kemampuan manajemen
hubungan dengan orang lain.

Rahmawati dan Supartha (2015) menjelaskan
bahwa iklim organisasi pada dasarnya akan mampu
memunculkan suasana kerja yang menyenangkan,
iklim organisasi yang kondusif akan mendorong
seseorang untuk bekerja dengan baik. Saat seseorang
berada pada lingkungan dan suasana kerja yang
menyenangkan tentunya akan membantu orang tersebut
untuk  mencapai hasil yang maksimal dalam
pekerjaannya. Adanya iklim yang kondusif juga akan
membuat orang menjadi lebih nyaman dalam berinteraksi
satu sama lain dimana hal tersebut merupakan bagian

dari suatu kecerdasan emosional yang terkait dengan
manajemen hubungan dengan orang lain.

Hal itu terlihat dari hasil penelitian dimana
iklim organisasi yang di Universitas Lambung
Mangkurat sudah cukup baik. Kecerdasan emosional
yang pada dosen pun menjadi lebih baik. Dosen-dosen
tersebutnya tentunya akan memiliki kemampuan-
kemampuan yang berkaitan dengan interaksi dengan
dosen lainnya serta kemampuan untuk bisa
memanajemen dirinya sendiri. Hal tersebut sejalan
dengan teori menurut Robbins (2016) yang
menyebutkan bahwa iklim organisasi itu mengacu
pada berbagai macam persepi yang dimiliki oleh para
anggota organisasi mengenai organisasi dan
lingkungan kerja mereka. Adanya iklim positif dalam
organisasi akan membuat karyawan melakukan pekerjaan
dengan lebih baik dan akan meyakini dukungan dari
orang lain bagi keberhasilannya.

Penelitian Giorgi (2012) menyebutkan bahwa
persepsi positif terhadap iklim organisasi di tempat kerja
dapat mengembangkan kecerdasan emosional yang
dimiliki. Karyawan dengan kecerdasan emosional yang
tinggi dan persepsi atas iklim organisasi yang positif
dapat mengomunikasikan pikiran, tujuan dan maksud
mereka dengan lebih baik serta melibatkan diri dan
memberikan semangat terhadap sesama karyawan lain.
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yaitu adanya
kecerdasan emosional yang sudah baik pada dosen-dosen
di Universitas Lambung Mangkurat yang kemudian
membantu mereka untuk bisa mengelola emosi dan
berhubungan dengan orang lain di lingkungan kampus
tersebut.

Iklim organisasi yang positif itu terwujud dalam
bentuk keberhasilan dalam mengelola lingkungan
kampus, adanya aturan, struktur dan standar-standar
universitas yang sudah cukup baik, adanya dukungan dan
pemberian penghargaan. Keberhasilan dalam membuat
iklim organisasi itu sendiri selanjurnya menimbulkan
kecerdasan emosional yang baik bagi para dosen. Mereka
akan terdorong untuk bekerja lebih baik lagi, lebih peka
terhadap sekitar baik kepada dosen lain ataupun kepada
mahasiswa, bisa mengontrol emosi dalam dirinya
sehingga terhindar dari stress dan bisa mencapai kinerja
yang memuaskan sebagai seorang dosen.

SIMPULAN

Simpulan dari  penelitian ini menunjukkan
terdapat hubungan yang bersifat positif antara iklim
organisasi dengan kecerdasan emosional. Hal ini dilihat
dari nilai korelasi sebesar r = 0,641 yang signifikan pada
signifikansi 0,000 (p < 0.05). Artinya, semakin tinggi
iklim organisasi maka akan semakin tinggi pula
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kecerdasan emosional yang dimiliki oleh Dosen
Universitas Lambung  Mangkurat. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah iklim organisasi maka
semakin rendah pula kecerdasan emosional  yang
dimiliki oleh Dosen Universitas Lambung Mangkurat.
Hal

itu berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini dapat
diterima.

Adapun saran yang diberikan bagi para dosen
yaitu Penelitian ini diharapkan dapat membantu dosen
dalam menyesuaikan iklim organisasi yang sudah ada
dan meningkatkan kecerdasan emosional yang sudah
dimiliki. Dosen juga bisa membaca informasi dan
mengikuti pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan
pengembangan kedua variabel tersebut.

Bagi pihak universitas penelitian kali ini
diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan bagi
pihak universitas bahwa iklim organisasi dan kecerdasan
emosional merupakan salah satu kemampuan yang
penting untuk dimiliki dalam membantu para dosen
melakukan pekerjaannya dengan lebih baik. Pihak
universitas pun diharapkan dapat meningkatkan iklim
organisasi yang sudah ada, selain itu pihak universitas
juga bisa menjadi fasilitator dalam pengembangan kedua
kemampuan tersebut misalnya dengan memberikan
pelatihan atau mentoring kepada para dosen terutama
dosen baru.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini
diharapkan untuk dapat meneliti faktor-faktor lain
yang mungkin memiliki hubungan dengan kecerdasan
emosional yang tidak diteliti oleh peneliti. Peneliti
selanjutnya juga sebaiknya lebih memperhitungkan
waktu  penelitian ~ karena  melihat kesibukan
subjek sehingga
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk bisa
pengumpulan data.
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